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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh teknik meneran yang

benar terhadap kejadian rupture perineum pada ibu primigravida inpartu kala II di

PMB Desi Irasai S.Tr. Keb. Lawang, Kabupaten Malang sebanyak 10 responden

yang dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian, yaitu:

a. Teknik Meneran yang dilakukan oleh ibu inpartu di PMB Desi Irasari S. Tr.

Keb Lawang, Kabupaten Malang sebagian besar responden (70%) sudah

melakukan teknik meneran sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP).

b. Sebagian besar ibu inpartu (80%) di PMB Desi Irasari S.Tr. Keb Lawang,

Kabupaten Malang yang melakukan teknik meneran yang benar tidak

mengalami rupture perineum.

c. Berdasarkan penghitungan Spearman Rank Test dapat diketahui nilai

koefisien uji Spearman Rank sebesar 3,347 dengan p value sebesar

0,010, karena nilai p = 0,010 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

ada hubungan atau keterkaitan yang signifikan antara Teknik Meneran

Yang Benar dengan Kejadian Rupture Perineum pada Persalinan.

Sehingga teknik meneran yang benar  dapat memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kejadian rupture perineum pada ibu primigravida

inpartu kala II di PMB Desi Irasari S. Tr. Keb Lawang, Kabupaten Malang.
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6.2 Saran

6.2.1 Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

gambaran dalam memberikan dukungan sosial pada klien saat proses

persalinan.

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang

kebidanan dan sumber informasi bagi pemilik tempat penelitian serta agar lebih

banyak menerapkan atau mengajarkan teknik meneran yang benar untuk

menekan angka kejadian rupture perineum.

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur sumber

informasi didalam institusi pendidikan dalam menambah wawasan pengetahuan

kesehatan, khususnya bagi ilmu kebidanan.

6.2.4   Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan reverensi untuk penelitian

selanjutnya serta menambah wawasan pengetahuan tentang teknik meneran

yang benar bagi peneliti selanjutnya.
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